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Proses perancangan komunikasi visual rebranding klub sepakbola 
PSIM Jogja telah diselesaikan sesuai rencana. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa perancangan karya ini merupakan usaha dalam 
membangun unsur lokalitas daerah sebagai jati diri yang dapat menjadi 
patokan nilai-nilai sejarah dan kebudayaan yang dimiliki sebagai kekuatan 
dalam membentuk sebuah identitas klub. Pendekatan dari sisi historis dan 
kultural membuat rebranding PSIM Jogja terlihat lebih filosofis, karena 
warisan budaya dapat membentuk keaslian dan kredibilitas yang tidak bisa 
ditiru, serta memberi kesan umur panjang sehingga dapat membentuk 
masa depan. 
. Desain brand PSIM Jogja dirancang dengan mempelajari latar 
belakang historis dan kultural kerajaan Mataram. Mulai dari filosofi lurik 
peranakan sebagai pakaian khas Mataraman, semboyan dan semangat 
Panembahan Senopati, kosmologi Jawa, hingga mitologi Jawa yang 
berkembang pada saat zaman kerajaan Mataram hingga terbentuknya 
Keraton Ngayogyakarta. Karya ini menghadirkan identitas visual dan 
karakter yang kuat bagi klub sepakbola PSIM Jogja dalam membangun 
brand equity, dimana dengan hadirnya perancangan ini PSIM Jogja 
mempunyai keunikan, ciri khas, dan konsistensi desain dibanding klub 
sepakbola lainnya. 
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Maka, dengan adanya hasil karya ini, identitas visual PSIM Jogja 
kedepannya dapat tampil lebih konsisten dalam penempatannya di 
berbagai media. Selain itu, keunikan dan karakter yang khas dapat 
memperkuat merek PSIM Jogja sebagai sang pembeda, sehingga mampu 
bertahan di era industri sepakbola modern. 
 
B. Saran 
Perancangan ini merupakan upaya membangun identitas baru bagi 
klub sepakbola PSIM Jogja, namun tetap saja sebuah perancangan 
memiliki kelemahan, kekurangan bahkan hambatan. Hambatan tersebut 
hadir ketika kelengkapan berbagai sumber kajian masih terbatas dan 
menjadi kekurangan penulis. 
Dalam perancangan rebranding komunikasi visual PSIM Jogja 
selanjutnya, penulis ingin memberikan beberapa saran untuk 
dipertimbangkan sebelumnya agar pada perancangan selanjutnya dengan 
tema serupa dapat lebih sempurna dan lebih baik. Pemilihan media dalam 
promosi rebranding bisa dilakukan dengan teknik audio visual, media luar 
ruang, dan sebagainya yang lebih inovatif, menarik dan tepat sasaran. 
Selanjutnya, perancangan bisa melalui segi pendekatan strategi bisnis, 
karena perancangan ini melihat dari perspektif historis dan kultural budaya 
Jawa, serta melakukan pendekatan yang intensif terhadap narasumber guna 
mendapatkan informasi yang lengkap dan lebih mendalam. 
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